ABSTRAK

Salah satu bentuk perbedaan yang terjadi yaitu dalam hal pembagian waris
kepada anak-anak sebagai ahli waris. Yang mana seorang ayah yang memiliki 4
(empat) istri dan masing-masingnya memiliki anak dari pernikahan poligami.
Yang mana hukum yang mengatur tentang peralihan harta kekayaan yang di
tinggalkan seseorang yang meninggal serta akibatnya bagi para ahli waris. Dalam
hal ini penggugat yaitu anak dalam pernikahan poligami menuntut hak sebagi ahli
waris yang ditinggalkan oleh orang tua.

Masalah pokok penelitian adalah Bagaimana Hak Pembagian Waris
Terhadap Anak Atas Harta Perkawinan Poligami Ditinjau Dari Hukum Pewarisan
Islam dan Bagaimana Pertimbang Majelis Hakim Dalam Memberikan Keputusan
Pembagian Harta Perkawinan Poligami Dalam Kasus Putusan Nomor
590/Pdt.G/2012/PA.Pbr.

Metode penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. Sedangkan
sifatnya adalah bersifat deskriptif, yaitu penelitian untuk memberikan gambaran
secara jelas tentang permasalahan pokok pada penelitian ini.

Dalam kasus ini Putusan Nomor : 590/Pdt.G/2012/PA.Pbr. mengakat
kasus pembagian waris yang mana dalam Hak Pembagian Waris Terhadap Anak
Atas Harta Perkawinan Poligami Ditinjau Dari Hukum Pewarisan Islam adalah
dikarenakan pembagian waris kepada ahli waris yaitu anak-anaknya dalam
pernikahan poligami yang memiliki 4 (empat) istri dan memiliki seorang ayah.
Dari pernikahan poligami tersebut memiliki 10 anak yang terdiri dari 6 (enam)
laki-laki dan 4 (empat) perempuan. Yang mana anak dari pernikahan poligami
menuntut hak dari harta yang di miliki dari orang tua yaitu ayah, dan Pertimbang
Majelis Hakim Dalam Memberikan Keputusan Pembagian Harta Perkawinan
Poligami Dalam Kasus Putusan Nomor : 590/Pdt.G/2012/PA.Pbr, adalah sangat
bertentangan dengan dengan yang telah di atur tidak sesuai yang dalam Syariat
Islam menetapkan jumlah furudhul mugaddarah dalam pembagian untuk ahli
waris yaitu anak yang di hasil dalam pernikahan poligami



